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ABSTRAK 

KHAIRUNNISA, 1602070027 “Analisis Pemanfaatan Aplikasi Google 

Classroom Sebagai Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa” 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metodologi penelitian 

Library Research, dengan tujuan untuk mengetahui manfaat Aplikasi Google 

Classroom sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi seperti Aplikasi 

Google Classroom memiliki tantangan tersendiri bagi guru. Dalam mengelola 

aplikasi, desain dan strategi pembelajaran. Berdasarkan hasil dari penelitian 

dengan merujuk pada jurnal dan artikel yang relevan, mengatakan bahwa 

pemanfaatan Aplikasi Google Classroom sebagai media pembelajaran 

berpengaruh positif sebesar 80% dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di 

SMK. Dalam konteks ini proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan, daya tarik, motivasi dan merangsang kegiatan belajar mengajar, selain 

itu Google Classroom juga dapat membantu siswa untuk mempermudah 

pemahaman terhadap materi pelajaran. Apabila seorang siswa termotivasi dengan 

media pembelajaran yang digunakan oleh guru, media pembelajaran yang 

menarik, materi akan lebih mudah di pahami jika di modifikasi dengan media 

pembelajaran berbasis aplikasi Google Classroom tersebut, maka siswa akan lebih 

cenderung loyal terhadap belajar. Sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan efisien. 

 

 

Kata Kunci: Google Classroom, Motivasi, dan Media Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah investasi yang memiliki peranan stategis 

dalam mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas (Dongoran, 

2014:62). Oleh karena itu, sangat penting untuk merekonstruksi dan 

mereformulasi desain pendidikan yang dapat mendukung terciptanya generasi 

emas bangsa Indonesia. Salah satu pendidikan formal yang terdapat di Indonesia 

adalah proses belajar di sekolah, pertanda berhasilnya proses belajar yaitu dengan 

adanya perubahan sikap siswa dari tidak tahu menjadi tahu. Meningkatkan 

kualitas belajar siswa harus disertai dengan adanya motivasi belajar siswa. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran yaitu, 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal siswa yang dapat 

mempengaruhi pembelajaran adalah motivasi siswa dalam belajar. Motivasi diri 

untuk terus belajar merupakan hal yang sangat penting bagi setiap siswa. 

Faktanya, lemahnya motivasi diri siswa dalam belajar masih menjadi masalah 

yang begitu membingungkan bagi guru dan orang tua siswa (Nurcahya, 2018). 

Banyak siswa yang menghabiskan tidur pada saat jam pelajaran berlangsung, 

siswa mengabaikan penjelasan guru. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi 

pembelajaran siswa adalah guru masih menggunakan metode konvensional 

sehingga siswa cepat merasa bosan, sumber belajar menggunakan buku paket dan 

LKPD yang berisikan ringkasan materi, serta media yang disesuaikan 

penggunaannya dan digunakan dengan perkembangan teknologi.  
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Menurut Yaumi, 2016 (dalam Association of Education Communication & 

Technology, AECT:2008) Teknologi pendidikan adalah studi dan praktik etis 

untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja dengan menciptakan, 

menggunakan dan mengelola proses dan sumber teknologi yang sesuai. Dalam 

definisi di atas memberi penekanan bahwa pentingnya memfasilitasi belajar dan 

perbaikan kinerja dengan memaksimalkan penciptaan, penggunaan, dan 

pengelolaan sumber-sumber teknologi yang tepat. 

Penggunaan teknologi yang berkaitan dengan media pembelajaran dapat 

berperan banyak untuk meningkatkan motivasi belajar. Jika pengajarannya 

berpusat pada guru, teknologi dan media digunakan untuk mendukung penyajian 

pengajaran tersebut. Media pembelajaran dapat menambah kemenarikan tampilan 

materi sehingga meningkatkan motivasi dan minat serta mengambil perhatian 

siswa untuk fokus mengikuti materi yang disajikan, sehingga diharapkan 

efektivitas belajar dapat meningkat (Sabran, 2019:123). Sebagaimana 

dikemukakan Alam dan Dongoran (2014), bahwa media  pembelajaran adalah 

sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi antar pembelajaran, 

pengajar dan bahan ajar. Dapat dikatakan bahwa, bentuk komunikasi tidak akan 

berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan.  

Adapun beberapa aplikasi berbasis teknologi yang melakukan proses 

pembelajaran secara daring (dalam jaringan) dan bisa dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran salah satunya yaitu Google Classroom. Pemanfaatan Google 
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Classroom dapat melalui multiplatform yakni dapat melalui komputer dan dapat 

melalui gawai (Smartphone). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di Bulan Februari 

2020 pada siswa kelas X AK SMK Satria Nusantara Binjai, ditemukan fakta 

bahwa kurang optimalnya penggunaan media dan teknologi pada saat proses 

pembelajaran akuntansi berlangsung. Guru hanya sebatas menggunakan buku 

paket dan LKPD yang berisikan ringkasan materi dan latihan soal yang diberikan 

kepada siswa, membuat siswa merasa cepat bosan dalam kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Motivasi belajar siswa yang kurang dikarenakan metode 

pembelajaran yang bersifat konvensional bahkan tak jarang beberapa  siswa 

mengeluhkan mengantuk pada saat guru menjelaskan materi. 

Melihat fenomena diatas diperlukan adanya media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa sesuai dengan perkembangan teknologi 

kreatif dan inovatif serta dapat digunakan dimana saja dan kapan saja, contoh dari 

perkembangan teknologi adalah Smartphone. Rata-rata 90% siswa di sekolah 

merupakan pengguna Smartphone. Dalam hal ini diharapkan siswa dapat 

memanfaatkan smartphone tersebut sebagai penunjang dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Google Classroom merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan 

terciptanya ruang kelas di dunia maya. Aplikasi Google Classroom ini masih 

jarang bahkan belum diketahui oleh sebagian guru di Indonesia. Layanan aplikasi 

ini diasumsikan dan diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

menjawab persoalan dan hambatan pembelajaran di kelas. Seperti terbatasnya 
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waktu yang tersedia di dalam kelas dan kurangnya waktu untuk berdiskusi dalam 

mengkaji materi pelajaran akuntansi. Selain itu, Google Classroom bisa menjadi 

sarana distribusi tugas, submit tugas bahkan menilai tugas-tugas yang telah 

dikumpulkan. 

Berdasarkan hasil uraian-uraian diatas, mendorong peneliti untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Pemanfaatan Aplikasi Google 

Classroom Sebagai Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Ssiswa”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini adalah: 

“Bagaimana manfaat Aplikasi Google Classroom Sebagai Media Pembelajaran 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMK” 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas dapat diajukan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa yang membuat Aplikasi Google Classroom layak digunakan sebagai 

Media Pembelajaran Bagi Siswa? 

2. Apa keunggulan Aplikasi Google Classroom sebagai Media Pembelajaran? 

3. Bagaimana Aplikasi Google Classroom sebagai Media Pembelajaran mampu 

meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMK? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah yang membuat Aplikasi Google Classroom layak 

digunakan sebagai Media Pembelajaran Bagi Siswa 

2. Untuk mengetahui apakah keunggulan Aplikasi Google Classroom sebagai 

Media Pembelajaran 

3. Untuk mengetahui kebermanfaatan Aplikasi Google Classroom sebagai Media 

Pembelajaran mampu meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMK? 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan pengetahuan pada dunia pendidikan untuk mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan di bidang penelitian dan ilmu pendidikan 

b. Menambah pengetahuan mengenai pemanfaatan aplikasi Google 

Classroom sebagai media pembelajaran 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Menerapkan teori ilmu pengetahuan yang telah dipelajari selama di 

Perguruan Tinggi dan menambah wawasan peneliti sebagai calon guru  

b. Guru  

Sebagai upaya dalam memanfaatkan teknologi sebagai media 

pembelajaran yang efektif dan memajukan intelektual siswa dalam 

berpikir 
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c. Siswa  

Menambah wawasan siswa tentang sumber belajar yang berbeda dan 

menarik, serta menambah pengetahuan bagi siswa terhadap penggunaan 

media pembelajaran  
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

A. Deskriptif Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara, atau pengantar (Arsyad, 2000:3). Media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 

(Sardiman, 2011:6)  menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 

belajar.  

Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran 

sebagai proses komunikasi juga tidak akan dapat berlangsung secara 

efektif dan efisien. Dalam konteks pendidikan atau pembelajaran. Sanjaya 

(2014: 163) memberikan definisi bahwa media adalah semua alat dan 

bahan yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan seperti 

buku, televisi, koran dan sebagainya.  

Dari pengertian beberapa ahli diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa media pembelajaran merupakan alat yang dapat menyampaikan 

informasi yang didalamnya mengandung tujuan instruksional guna 

mempermudah proses penyampaian materi maupun proses belajar-

mengajar serta dapat merangsang peserta didik dalam belajar. 
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b. Tujuan dan Manfaat  Media Pembelajaran 

Dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama dari media adalah 

sebagai alat bantu mengajar yang ikut mempengaruhi iklim, kondisi, dan 

lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru dikelas. Arsyad (2000:15) 

mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 

Arsyad (2000: 22-23) mengemukakan manfaat atau dampak positif 

penggunaan media dalam proses pembelajaran di kelas, atau sebagai cara 

utama pembelajaran langsung, diantaranya: 

1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku 

2. Pembelajaran bisa lebih menarik  

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif  

4. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat 

5. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan  

6. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana dinginkan atau 

diperlukan 

7. Sikap positif siswa terhadap apa yang dipelajari & proses 

belajardapat ditingkatkan 

8. Peran guru menjadi lebih positif, beban guru untuk penjelasan yang 

berulang – ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi  

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

manfaat praktis penggunaan media pembelajaran adalah dapat 

memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat melancarkan 

dan meningkatkan proses hasil belajar, serta dapat mengatasi keterbatasan 

indera, ruang dan waktu. 
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c. Klasifikasi Media 

Seiring dengan perkembangan teknologi, maka media pembelajaran 

pun mengalami perkembangan melalui pemanfaatan teknologi yang 

berkembang. Klasifikasi berbagai jenis media perlu dipelajari agar guru 

dapat memilih media dengan tepat sehingga tercapai tujuan yang 

diharapkan. Arsyad (2000: 37), media dapat diklasifikasikan menjadi lima 

kelompok yaitu: 

1. Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, kegiatan 

kelompok dan field trip) 

2. Media berbasis cetak (buku, penuntun, buku latihan, alat bantu kerja 

dan lembaran lepas) 

3. Media berbasis visual (buku, alat bantu kerja, charts, grafik, peta, 

gambar, transparansi dan slide) 

4. Media berbasis audiovisual (video, film, program slide dan televisi) 

5. Media berbasis komputer (pengajaran dengan berbantuan komputer, 

interaktif video dan hypertext) 

 

Daryanto (2011: 20) menyatakan bahwa: 

“Media dikelompokkan berdasarkan ukuran dan kompleks tidaknya 

alat dan perlengkapannya atas lima kelompok, yaitu media tanpa proyeksi 

dua dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, audio, proyeksi, televisi, 

video, dan komputer.”  

Dengan kata lain adanya klasifikasi media pembelajaran yang 

beragam, guru semakin dimudahkan dalam memilih media pembelajaran 

yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran dan dapat meningkatkan 

serta mengarahkan perhatian siswa sehingga menimbulkan motivasi  

belajar. 
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d. Media Berbasis Komputer 

Menurut Hamzah dan Lamatenggo (2010: 136-137) Media komputer 

yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan proses efektivitas proses 

pembelajaran antara lain: 

1. Memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta didik dan 

materi pembelajaran 

2. Proses pembelajaran dapat berlangsung secara individual sesuai 

dengan kemampuan belajar peserta didik  

3. Mampu menampilkan unsur audio-visual untuk meningkatkan minat 

belajar (multimedia) 

4. Dapat memberikan umpan balik terhadap respons peserta didik 

dengan segera 

5. Mampu menciptakan proses belajar secara berkesinambungan. 

 

Pembelajaran dalam jaringan telah memungkinkan proses belajar 

menjadi lebih luas, lebih interaktif dan lebih fleksibel. Peserta didik dapat 

melakukan proses belajar tanpa di batasi oleh ruang dan waktu, artinya 

jika ada fasilitas jaringan, peserta didik dapat melakukan proses belajar di 

mana saja dan kapan saja (Hamzah dan Lamatenggo, 2010: 138).  

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan komputer dalam jaringan sebagai media pembelajaran dapat 

digunakan secara bervariasi, contohnya dengan menggunakan aplikasi 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam memahami 

materi belajar yang disampaikan. 

2. Aplikasi Google Classroom 

a. Aplikasi  

Aplikasi berasal dari bahasa Inggris yaitu Application yang berarti 

penggunaan atau penerapan. Aplikasi adalah suatu penerapan perangkat 
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lunak (software) yang dikembangkan untuk melakukan kegiatan tertentu 

(Syafitri:2019). Sedangkan aplikasi menurut (Maiyana:2018) yaitu 

software yang dibuat oleh suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan 

tugas-tugas tertentu, misalnya Ms.Word, Ms.Excel.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

adalah suatu sistem perangkat lunak (software) yang dapat digunakan 

oleh penggunanya dalam melakukan kegiatan tertentu. Salah satu aplikasi 

yang merupakan inovasi menarik dari Google yang dapat memberikan 

kemudahan bagi pendidik dan peserta didik yaitu Google Classroom. 

b. Pengertian Google Classroom 

Google Classroom adalah layanan berbasis internet yang disediakan 

oleh Google sebagai sebuah aplikasi e-learning (pembelajaran dalam 

jaringan).  Aplikasi ini di desain untuk membantu pendidik membuat dan 

membagikan tugas kepada peserta didik secara paperless. Pengguna 

aplikasi ini harus memiliki akun Google terlebih dahulu agar dapat 

mengakses Aplikasi Google Classroom (Hakim, 2016). 

Dengan kata lain pengertian Google Classroom adalah aplikasi yang 

dikhususkan sebagai media pembelajaran online atau istilahnya kelas 

online sehingga dapat memudahkan guru dalam membuat, membagikan 

dan mengelompokkan setiap tugas tanpa menggunakan kertas. 

Penggunaan google classroom akan membuat pembelajaran menjadi lebih 

efektif, guru dan siswa dapat setiap saat bertatap muka melalui kelas 

online google classroom. Siswa juga dapat berperan aktif  di dalam kelas 
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online tersebut dengan cara belajar, menyimak, mengirim tugas, 

memberikan tanggapan, berdiskusi mengenai materi yang di sampaikan 

oleh guru. 

c. Langkah-langkah membuat Google Classroom 

Langkah-langkah pembuatan Google Classroom dibedakan 

berdasarkan penggunaannya, yaitu membuat Google Classroom 

digunakan oleh guru dan siswa. Google Classroom dapat di akses dengan 

menggunakan komputer dan smartphone. Berikut langkah-langkah 

membuat Google Classroom menggunakan komputer:   

a. Guru  

a) Buka www.classroom.google.com lalu klik Sign In untuk 

memulai membuka ruang kelas pada Google Classroom. Atau 

dapat dilakukan dengan membuka email gmail kemudian pilih 

tab sebelah kanan atas. 

b) Klik lanjutkan untuk memulai membuat kelas dengan 

menggunakan Google Classroom 

c) Untuk selanjutnya akan diminta memilih peran apakah sebagai 

seorang siswa atau guru, klik “saya sebagai guru”. Kemudian, 

untuk memulai membuat kelas digital pilihan tanda (+) yang ada 

ditab, selanjutnya tuliskan nama kelas, kemudian klik (buat) 

untuk memulai kelas baru 

d) Jika berhasil, tampilan selanjutnya yaitu laman dashboard pada 

Classroom 
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e) Pada tab Siswa klik undang siswa untuk bergabung ke kelas 

dengan cara menampilkan kode kelas. 

f) Pada tab aliran klik tanda (+) untuk menambahkan tugas, 

pengumuman, video, materi tugas, dan sebagainya. 

g) Klik pilih tema pada sudut kanan atas untuk menambah atau 

merubah gambar tema pada kelas Google Classroom. 

h) Pada tab tentang, guru dapat menambah deskripsi mengenai 

ruang kelas, pengaturan kalender dan folder Google Drive 

b. Siswa  

a) Buka www.classroom.google.com lalu klik Sign In untuk 

memulai membuka ruang kelas pada Google Classroom. Atau 

dapat dilakukan dengan membuka email gmail kemudian pilih 

tab sebelah kanan atas. 

b) Klik lanjutkan untuk memulai menggunakan Classroom 

c) Untuk selanjutnya akan diminta memilih peran apakah sebagai 

seorang siswa atau guru, klik “saya sebagai siswa”. Kemudian, 

lakukan pendaftaran atau gabung kelas dengan cara klik tanda 

(+) dan klik gabung dengan kelas. 

d) Masukkan kode kelas sesuai dengan kelas atau mata pelajaran 

yang diikuti 

e) Jika berhasil, tampilan selanjutnya yaitu laman dashboard pada 

Classroom 
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3. Motivasi Belajar 

 Motivasi dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor yang terdapat 

dalam diri seorang siswa dan mampu mendorong siswa untuk memiliki 

keinginan dan ketertarikan dalam belajar, serta dapat mempengaruhi proses 

pemahamannya pada  saat terjadi pembelajaran di kelas. Sardiman (2016:75) 

mengemukakan bahwa motivasi merupakan serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 

mengelakkan perasaan tidak suka itu. 

 Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 

daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kagiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai. Motivasi 

belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual, 

peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang 

dan semangat untuk belajar (Sardiman, 2016:75). 

 Dari pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwasannya 

motivasi merupakan suatu keinginan atau dorongan yang timbul dari dalam 

diri sesorang karena adanya faktor tertentu dengan suatu obyek/seseorang 

tanpa adanya paksaan; jika dikaitkan dengan kegiatan belajar, maka motivasi 

belajar adalah suatu dorongan atau ketertarikan yang timbul dari dalam diri 

siswa untuk lebih mengetahui dan berinteraksi dalam proses pembelajaran, ini 

ditunjukkan dengan tingkat keaktifan atau kemauan siswa dalam menjalani 

kegiatan proses  pembelajaran dikelas. 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Ernawati (2018), dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi 

Google Classroom Terhadap Kualitas Pembelajaran dan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI di MAN 1 Kota Tangerang Selatan”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif 

signifikan penggunaan google classroom, terhadap kualitas pembelajaran 

siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di MAN 1 Kota Tangerang 

Selatan dengan nilai t hitung> t tabel (2.357 > 2.045) dan nilai signifikansi 

0.025. Artinya penggunaan google classroom dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di MAN 1 Kota 

Tangerang Selatan. (2) terdapat pengaruh positif signifikan penggunaan 

google classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

kelas XI di MAN 1 Kota Tangerang Selatan sebesar e 0.
892

= 2.44 kali dengan 

signifikansi 0.016. Artinya penggunaan google classroom berpengaruh 

signifikan sebesar 2.44 kali terhadap hasil belajar siswa. 

2. Yuda Darmawan (2019), dalam skripsi yang berjudul “Penggunaan Aplikasi 

Google Classroom Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Pada Siswa Kelas X SMA Jurusan IPS”. Dari hasil penelitian ini meunjukkan 

bahwa: meningkatnya hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. Hal 

ini dapat dilihat dari peningkatan persentase hasil belajar siswa dari sebelum 

tindakan, siklus I sampai siklus II. Pada pra siklus jumlah siswa yang 

mencapai KKM adalah 48% atau 14 siswa, meningkatkan 18% pada siklus I 

menjadi 66% atau 19 siswa. Pada siklus II jumlah siswa yang mencapai KKM 
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meningkat sebanyak 23% menjadi 89% atau 25 siswa. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Google Classroom dapat 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran matematika di kelas X IPS 3 

SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2018/2019` 

3. Wahyuni Eka Afrianti (2018), dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Google 

Classroom Dalam Pembelajaran Akuntansi (Studi Pada Program Studi 

Akuntansi Universitas Isalam Indonesia)”. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: responden penelitian ini terdiri dari 314 mahasiswa yang 

merupakan mahasiswa aktif dari angkatan 2014, 2015, 2016 dan 2017. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner penelitian yang 

datanya dianalisis menggunakan progpram SPSS 17. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari kemudahan 

Google Classroom dan harapan mahasiswa terhadap penggunaan Google 

Classroom dalam menunjang pembelajaran Akuntansi. Sedangkan untuk 

performa Google Classroom dan pengaruh sosial terhadap penggunaan 

Google Classroom terdapat pengaruh yang signifikan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada metode Kajian Pustaka Library 

Research yang berlokasi di perpustakaan baik secara online maupun offline.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan dari bulan April sampai dengan bulan Juli 

2020. Adapun jadwal penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 
N

o 

Proses 

Penelitian 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 
Pengajuan 

Judul 
                          

2 
Pengesaha

n Judul 
                          

3 
Observasi 

                          

4 Penyusuna

n Proposal 
                          

5 Bimbingan 

Proposal 
                          

6 Seminar 

Proposal 
                          

7 
Riset 

                          

8 Penyusuna

n Skripsi 
                          

9 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

dan 

Pembimbi

ngan 

                          

10 
Sidang 

Meja 

Hijau 
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B. Sumber Data dan Data Penelitian 

Adapun data dalam penelitian ini diambil dari studi literatur (studi 

kepustakaan), yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data tersebut diperoleh. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka 

dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data, sedangkan isi catatan subjek  

penelitian atau variabel penelitian (Arikuntoro, 2006:26). Dalam sebuah penelitian 

terdapat dua sumber data, yaitu data premier dan data sekunder. Data premier 

adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama, sedangkan 

sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak bisa memberikan informasi 

langsung kepada pengumpul data. 

Dalam penulisan skripsi ini sumber data yang akan peneliti gunakan adalah 

sumber data primer, yaitu berdasarkan jurnal karya ilmiah langsung atau artikel-

artikel terpercaya yang relevan dan buku teks lain yang berhubungan dengan 

permasalahan yang menjadi pokok bahasan skripsi ini. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2018) mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, yang 

menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri atau anggota tim peneliti. Maka 

pada penelitian ini, yang menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kualitatif Penilaian Aplikasi Google  

Classroom sebagai Media Pembelajaran Siswa 

No  Aspek  Indikator  
Teknik 

Evaluasi 
Analisis  

1  

 

Kelayakan 

Aplikasi 

Desain tampilan pembelajaran  

 

 

 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah langsung 

2 Warna yang dipakai pada Aplikasi 

sudah sesuai 

3 Pemilihan jenis huruf pada 
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Google 

Classroom 

Aplikasi sudah sesuai  Observasi / artikel-artikel 

terpercaya yang 

relevan 
4 Dapat dikelola dengan mudah 

5 Aplikasi dapat di instalasi 

diberbagai hardware dan software 

baik komputer maupun 

smarthphone 

1 

Keunggulan 

Aplikasi 

Google 

Classroom 

Penjelasan dan petunjuk belajar 

disampaikan secara kompehensif 

Observasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah langsung 

/ artikel-artikel 

terpercaya yang 

relevan 

2 Hemat dan efisiensi waktu 

3 Mampu meningkatkan kerja sama 

dan komunikasi 

4 Model penyampaian materi online 

dengan Google Classroom 

membantu untuk  mempermudah 

akses bahan ajar 

5 Model kelas online membantu 

siswa melaksanakan pengayaan 

materi pelajaran akuntansi 

1 

Kelemahan 

Aplikasi 

Google 

Classroom 

Tidak mudah mengontrol siswa 

dalam menanggapi respon yang 

diberikan oleh guru 

Observasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah langsung 

/ artikel-artikel 

terpercaya yang 

relevan 

2 Hasil pengerjaan tugas lebih 

mudah di jiplak (ketidak jujuran 

akademis) 

3 Tidak semua sekolah dapat 

menggunakan Aplikasi Google 

Classroom dikarenakan jaringan 

internet tidak memadai 

4 File yang ada di dalam Aplikasi 

sering hilang saat diunggah 

5 Kecepatan jaringan internet juga 

menjadi kendala dalam 

pengoperasian Aplikasi 

Sumber: Menggunakan beberapa penelitian dan digabungkan dari beberapa 

jurnal penelitian yang relevan. 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu dengan 

menelaah penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya atau studi kepustakaan 

berisi teori-teori yang relevan berdasarkan teori para ahli dan karya ilmiah yang 
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relevan. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep dan teori yang 

digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel yang 

dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. 

Kajian pustaka atau studi pustaka merupakan kegiatan yang diwajibkan 

dalam penelitian, khususnya penelitian akademik yang tujuan utamanya adalah 

mengembangkan aspek teoritis maupun aspek manfaat praktis. Menurut 

Sujarweni (2014:57) kajian pustaka berfungsi untuk membangun konsep atau 

teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian. Sehingga dengan menggunakan 

pendekatan ini, peneliti dapat dengan mudah menyelesaikan masalah yang akan 

diteliti.  

E. Teknik Analisis Data 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh 

(Sugiyono, 2018:337). Aktivitas dalam analisis penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Pengumpulan Data 

Peneliti mencatat semua data secara objektif, teliti, terperinci dan apa 

adanya sesuai dengan hasil pengamatan secara tinjauan pustaka yaitu dari 

jurnal penelitian yang sudah ada sebelumnya, pendapat para ahli, media massa 

dan internet. 

2. Reduksi Data 

Adalah memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. Data 

yang diperoleh di lapangan ditulis dalam bentuk uraian rinci yang akan 
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bertambah sejalan dengan bertambahnya waktu penelitian. Untuk itu data 

tersebut perlu direduksi, dipilah-pilah, dirangkum dan difokuskan kemudian 

dicari tema atau pola. 

Langkah selanjutnya yaitu menyusun data hasil reduksi dalam bentuk 

satuan-satuan. Satuan adalah bagian terkecil yang mengandung makna yang 

bulat dan dapat berdiri sendiri terlepas dari bagian yang lainnya. Setelah 

seluruh data penelitian tersusun dalam satuan-satuan, langkah penelitian 

selanjutnya adalah mengkategorikan. Kategori merupakan salah satu 

tumpukan dari seperangkat tumpukan yang disusun atas dasar intuisi, 

pendapat ataupun kriteria tertentu.  

3. Penyajian Data 

Penyajian data kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie 

chard, pictogram dan sejenisnya (Sugiyono 2018:341). Melalui penyajian data 

tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga 

akan semakin mudah dipahami. Dalam pelaksanaan penelitian penyajian data 

merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. 

4. Pengambilan Keputusan atau Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan konfigurasi 

yang utuh, sehingga kesimpulan yang diperoleh juga diverifikasi selama 

penellitian berlangsung. Verifikasi data yaitu pemeriksaan  tentang besar 

tidaknya hasil laporan penelitian. Kesimpulan merupakan tinjauan ulang pada 

catatan di lapangan, apabila kesimpulan yang dimukakan pada tahap awal, 
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didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Sejak awal peneliti mencari makna dari 

data yang diperoleh, untuk itu peneliti berusaha mencari pola, model, tema, 

hubungan, permasaan, hal-hal yang sering muncul dan sebagainya. 

Tahapan analisis data kualitatif dapat dilihat pada gambar berikut: 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Analisis Data Kualitatif, (Sugiyono, 2018:338) 

 

Keempat komponen diatas saling interaktif yaitu saling mempengaruhi dan 

terkait. Langkah awal yang peneliti yaitu ke lapangan dengan melakukan 

observasi yang merupakan tahap pengumpulan data. Karena data yang 

dikumpulkan banyak maka diadakan reduksi data guna mengkategorikan data 

yang ada. Setelah direduksi kemudian diadakan sajian data, selain itu 

pengumpulan data juga digunakan untuk penyajian data. Apabila ketiga hal 

tersebut sudah selesai dilakukan, maka peneliti dapat mengambil suatu 

keputusan atau verifikasi. 

Pengumpulan Data 

Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi 

Reduksi Data Penyajian Data 
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F. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

Pengujian terhadap keabsahan data merupakan salah satu yang sangat 

penting dalam penelitian kualitatif, untuk mengetahui credibility (derajat 

kepercayaan) dari hasil penelitian yang dilakukan. Apabila peneliti melaksanakan 

pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat dengan teknik yang tepat 

dapat diperoleh hasil penelitian yang benar-benar dapat di pertanggungjawabkan 

dari berbagai aspek. 

Untuk mendapatkan validitas data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan credibility (derajat kepercayaan) dengan menggunakan teknik 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data. Moloeong (2008:178) 

mengemukakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding data tersebut. Triangulasi yang digunakan adalah 

triangulasi sumber dan teknik pengumpulan data. Denzim (dalam Moloeng, 

2008), membedakan empat macam tringulasi diantaranya dengan memanfaatkan 

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 

Dalam penelitian ini dari keempat macam triangulasi diatas, peneliti hanya 

menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber. Triangulasi 

dengan sumber maksudnya adalah membandingkan dan melakukan pengecekan 

balik credibility (derajat kepercayaan) suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam BAB ini dipaparkan tentang: a) Paparan Data dan Analisis Data, 

serta b) Pembahasan Hasil Penelitian. 

A. Paparan Data dan Analisis Data 

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan data Primer 

yaitu berdasarkan jurnal karya ilmiah langsung atau dengan menggunakan artikel-

artikel terpercaya yang relevan dan buku teks yang menyangkut dengan pokok 

bahasan permasalahan skripsi ini melalui metode observasi, studi dokumentasi  

maka dapat di paparkan penyajian data penelitian sebagai berikut: 

Motivasi merupakan faktor internal yang mempengaruhi berhasil atau 

tidak nya seorang siswa untuk mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar, 

khususnya di sekolah. Hal ini disebabkan karena antara motivasi, perhatian dalam 

belajar mempunyai hubungan yang sangat erat, sehingga siswa yang menaruh 

motivasi pada mata pelajaran tertentu cenderung akan memperhatikan pelajaran 

tersebut. Dan begitu juga sebaliknya, apabila seseorang tidak tertarik dengan mata 

pelajaran tertentu maka siswa akan cepat merasakan jenuh dan bosan pada saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Dalam proses pembelajaran di perlukan adanya alat yang digunakan 

sebagai perantara antara guru dengan siswa guna untuk memudahkan proses 

kegiatan belajar mengajar, baik di sekolah maupun di rumah. Alat tersebut disebut 
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juga sebagai Media Pembelajaran. Berdasarkan hasil studi dokumentasi dengan 

beberapa jurnal karya ilmiah yang relevan dan terpercaya mengemukakan bahwa: 

1. Yolanda Febrita dan Maria Ulfah, Universitas Indraprasta PGRI, ISSN 2581-

0812 dalam jurnal yang berjudul “Peranan Media Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa” menyatakan bahwa: 

a) Media pembelajaran mempunyai peranan penting dalam proses 

kegiatan belajar mengajar, b) Memanfaatkan media pembelajaran dengan 

baik dapat membantu kesulitan belajar, membentuk kepribadian dan 

memotivasi siswa dalam belajar, c) Dan salah satu upaya meningkatkan 

minat dan motivasi belajar siswa yaitu dengan menggunakan media 

pembelajaran. 

 

Peneliti juga menemukan fakta lain dalam jurnal sebagai berikut: 

2. M. Miftah, dalam Jurnal Kwangsan Vol. 1-Nomor 2, dengan judul “Fungsi, 

dan Peranan Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan 

Belajar Siswa” mengemukakan bahwa: 

Media pembelajaran yang dirancang secara baik dan kreatif dengan 

memanfaatkan multimedia maupun teknologi yang dapat memperbesar 

kemungkinan siswa untuk belajar lebih banyak, mencamkan apa yang 

telah dipelajarinya, menjadi lebih baik, dan meningkatkan penampilan 

siswa dalam rangka ketercapaian kompetensi. 

 

3. Talizaro Tafonao, STT KADESI Yogyakarta, Jurnal Komunikasi Pendidikan, 

Vol. 2 No. 2, dalam jurnalnya yang berjudul “Peranan Media Pembelajaran 

Dalam Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa” mendapat hasil 

penelitiannya bahwa: 

a) Peranan media pembelajaran dalam proses belajar dan mengajar sangat 

penting dilaksanakan oleh para guru saat ini, b) Dengan media 

pembelajaran dapat membuat proses kegiatan belajar mengajar lebih 

efektif dan efisien serta terjalin hubungan baik antara guru dengan siswa, 

c) Media pembelajaran dapat mengatasi kebosanan dalam kelas dan 

meningkatkan minat belajar siswa.  
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4. Khairul Alam, Faisal R. Dongoran, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, Jurnal Edutech Vol. 3 No. 2, dalam jurnal yang berjudul “Penerapkan 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Dengan Menggunakan Media 

Visual Dalam Meningkatkan Hasil  Belajar Akuntansi Siswa Kelas IX SMK 

Swasta PAB 8 Sampali Tahun Ajaran 2016/2017” menyampaikan bahwa: 

Diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

ternyata dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi pada kompetensi 

dasar pencatatan transaksi kedalam neraca lajur. Setelah mengamati hasil 

belajar dari tes awal (sebelum menerapakan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray) dari 42 siswa hanya 7 dengan persentase 16,67% orang 

mampu mencapai KKM yang telah ditentukan. Setelah menerapkan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray terjadi peningkatan hasil belajar 

yaitu pada siklus I terdapat 12 orang siswa yang tuntas dengan persentase 

28,58% dansetelah siklus II menjadi 35 orang siswa yang tuntas dengan 

persentase 83,33% dengan katagori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian 

diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa Kelas XI SMK Swasta PAB 8 Sampali T.A. 2016/2017. 

 

Dari beberapa hasil penelitian di atas sudah jelas menyatakan bahwa 

media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah, 

hal ini disebabkan karena media pembelajaran yang baik dan tepat guna dapat 

menarik perhatian siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar. Jika seorang 

guru hanya mengandalkan media pembelajaran papan tulis, spidol dan 

menjelaskan materi dengan metode ceramah, maka siswa akan merasa cepat 

bosan pada saat guru menerangkan materi belajar di kelas.  

Di zaman modern seperti sekarang ini guru harus lebih kreatif dalam 

mendesain proses pembelajaran di kelas. Baik tidaknya hasil belajar siswa, 

dapat ditentukan dari proses pembelajaran di dalam kelas. Selama proses 

pembelajaran, kegiatan interaksi yang edukatif antara guru dan siswa dengan 
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beberapa media pembelajaran akan menghantarkan siswa lebih cepat 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Sebelum mengajar seorang 

guru dituntut untuk menguasai materi yang akan disampaikan, gaya belajar 

yang bervariatif, menggunakan media sebagai penunjang dalam 

menyampaikan materi agar pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.  

Mengajar pada dasarnya meliputi mengajari siswa bagaimana mengingat, 

berpikir, dan bagaimana memotivasi diri sendiri. Pelaksanaan strategi 

pembelajaran akan menuntut guru untuk bisa menjelaskan rencana 

pembelajaran baik secara sistematis, seacara efektif dan efisien dengan tujuan 

yang telah ditentukan.  

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 

(dalam proses pembelajaran) agar tujuan yang telah ditentukan tercapai secara 

optimal. Sehingga guru harus dapat memilih dan memilah media pembelajaran 

dengan tepat dan sesuai. Selain itu guru juga dituntut untuk dapat 

memperhatikan keadaan dan kondisi siswa pada saat jam pelajaran.  

Berdasarkan hasil studi dokumentasi yang peneliti lakukan dalam jurnal: 

5. Iis Dewi Lestari, Universitas Indraprasta PGRI, Jurnal SAP Vol. 3 No. 2 

dalam jurnal yang berjudul “Peranan Guru Dalam Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Information and Communication Technology (ICT) Di 

SDN RRI Cisalak” mengemukakan bahwa: 

a) Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi memiliki peranan 

penting saat digunakan pada zaman modern sekarang ini, b) Guru lebih 

antusias dalam menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, c) 
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Siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi dalam pembelajaran di 

kelas dengan media pembelajaran berbasis teknologi.  

 

6. Adlin, SE., MM., Politeknik Negeri Media Kreatif PSDD Makassar, dalam 

jurnal Imajinasi Vol. 3, No. 2, dengan judul jurnal “Analisis Kemampuan 

Guru Dalam Memanfaatkan Media Berbasis Komputer Pada Pembelajaran Di 

Sekolah Dasar” mendapat hasil penelitiannya adalah sebagai berikut: 

a) Guru dituntut untuk mampu menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi sebagai fasilitator penunjang dalam proses kegiatan 

belajar mengajar, b) Guru sudah terampil dalam memanfaatkan sarana 

teknologi dan mengembangkan materi menjadi produk media berbasis 

teknologi yang menarik dan mudah di aplikasikan dalam pembelajaran, 

c) Upaya yang dilakukan guru yaitu dengan pengembangan diri melalui 

pelatihan dan pemanfaatan sarana dan prasarana teknologi. 

 

Berdasarkan hasil observasi diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya dalam penyampaian materi guru sudah mulai menggunakan 

media pembelajaran berbasis teknologi. Siswa sangat antusias dan termotivasi 

dalam mengikuti pembelajaran dikelas dengan mengaplikasikan media 

pembelajaran. 

Pada dasarnya fungsi media adalah untuk menumbuhkan motivasi siswa, 

dapat mengingat pelajaran dengan mudah, siswa menjadi lebih aktif dalam 

merespon pelajaran, dan diharapkan dapat memberi umpan balik dalam 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi yang dipilih guru tentunya harus sesuai 

dengan materi yang akan  disampaikan. Pemilihan media  berbasis teknologi 

dipilih agar siswa berlatih untuk menjadi aktif dan terbiasa percaya diri dalam 

mengeluarkan pendapat di kelas. 
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Guru dituntut untuk kreatif dalam mengelola teknologi yang berkembang 

pesat saat ini. Di dalam bidang pendidikan guru dapat merasakan 

kebermanfaatan teknologi tersebut melalui suatu media pembelajaran di kelas, 

media tersebut berupa sebuah aplikasi yang dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi belajar. Aplikasi Google Classroom merupakan 

layanan berbasis internet yang disediakan oleh Google sebagai sebuah aplikasi 

e-learning (pembelajaran dalam jaringan).  

Media pembelajaran berbasis teknologi yaitu Aplikasi Google Classroom 

diharapkan mampu memotivasi siswa dalam pembelajaran di kelas, 

berdasarkan hasil studi dokumentasi dalam jurnal sebagai berikut: 

7. Soni dkk, Universitas Muhammadiyah Riau, Jurnal Pengabdian UntukMu 

Negeri, Vol. 2 No. 1 dalam jurnal yang berjudul “Optimalisasi Pemanfaatan 

Google Classroom Sebagai Media Pembelajaran Di SMK Negeri 1 

Bangkinang” mengemukakan bahwa: 

a) Terciptanya media pembelajaran Google Classroom sebagai media 

pembelajaran daring (online) dapat meminimalisir penggunaan kertas 

dalam proses kegiatan belajar mengajar, b) Penggunaan Google 

Classroom akan membuat pembelajaran menjadi lebih efektif, c) Siswa 

dapat belajar, menyimak, membaca, dan mengirim tugas dari jarak jauh. 

 

8. Sabran dan Edy Sabara, Universitas Negeri Makassar, dalam jurnal ISBN: 

978-602-5554-71-1 jurnalnya yang berjudul “Keefektifan Google Classroom 

sebagai Media Pembelajaran” menyampaikan bahwa: 

Dari hasil pelaksanaan pembelajaran Google Classroom sebagai media 

pembelajaran secara keseluruhan cukup efektif dengan tingkat 

kecenderungan sebesar 77,27%. Adapun ketercapaian keefektifan 

pelaksanaan e-pembelajaran Google Classroom sebagai media 

pembelajaran dari masing-masing variabel tergolong cukup efektif. 

Keefektifan komponen perencanaan pembelajaran sebesar 74,50%, 
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komponen perancangan dan pembuatan materi sebesar 75,27%, 

komponen penyampaian pembelajaran sebesar 75%, komponen interaksi 

pembelajaran sebesar 66,10%, dan komponen evaluasi pelaksanaan 

sebesar 69,01%. 

 

Peneliti juga menemukan fakta di dalam jurnal yaitu: 

9. Nirfayanti, Nurbaeti Universitas Muslim Maros, dalam jurnal Penelitian 

Matematika dan Pendidikan Matematika, ISSN: 26158132 yang berjudul 

“Pengaruh Media Pembelajaran Google Classroom dalam Pembelajaran 

Analisi Real Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa” hasil penelitiannya 

bahwa: 

Terdapat pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa 

setelah diterapkan pembelajaran menggunakan Google Classroom. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai thitung = 43,116 dengan nilai-p = 0,000 < a = 

0,05. Selain itu, nilai skor rata-rata hasil belajar mahasiswa dan 

persentase nilai respon mahasiswa masing-masing sebesar 78,31% yang 

berada pada kategori tinggi dan 87,72% yang berada pada kategori sangat 

baik. 

 

10. Dicky Pratama dan Hendri Sopriyadi, STMIK GI MDP, Jurnal Jatisi, Vol. 3 

No. 1 dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Kelas Elektronik Terhadap 

Efektifitas dan Efisiensi Proses Belajar STMIK XYZ” menghasilkan 

penelitian bahwa: 

a) Melalui beberapa uji dapat disimpulkan bahwa ruang kelas elektronik 

(Google Classroom) berpengaruh terhadap efektifitas dan efisiensi proses 

belajar mengajar, b) Google Classroom dapat meningkatkan kualitas 

motivasi belajar dan meningkatkan knowledge sharing, c) dapat 

mempersingkat waktu dalam penyelesaian tugas dan dapat meningkatkan 

kuantitas bahan ajar serta produktivitas siswa dalam menyelesaikan 

tugas.  

 

11. Swita Amallia Hapsari dan Heri Pamungkas, dalam jurnal WACANA, Vol. 18 

No.2 yang berjudul “Pemanfaatan Google Classroom  Sebagai Media 
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Pembelajaran Online Di Universitas Dian Nuswantoro” hasil penelitiannya 

menyampaikan bahwa: 

Untuk meningkatkan kemampuan literasi mahasiswa maka Google 

Classroom menjadi salah satu cara untuk memanfaatkan media baru 

dalam proses kegiatan belajar mengajar, mahasiswa kelas Pengelolaan 

Konten Digital di Program Studi Ilmu Komunikasi, banyak yang 

merespons positif. Sebagai media utama dalam kegiatan belajar masih 

dipertimbangkan tetapi jika menggabungkan Google Classroom dengan 

kelas tatap muka sebagai cara untuk memperkuat interaksi antara 

pengajar dan mahasiswa sebagai partisipan. Beberapa orang yang telah di 

wawancarai mewakili sebagian pengguna Google Classroom memiliki 

simpulan yang sama bahwa memanfaatkan media baru sebagai salah satu 

cara mempermudah mahasiswa belajar mengajar sangat menjadi nilai 

yang positif. Terutama waktu yang semakin fleksibel dan membuat 

beberapa keuntungan lain dapat belajar dimanapun tanpat terbatas hanya 

saat kelas. 

 

Dari hasil paparan data penelitian diatas dapat diambil kesimpulannya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel. 4.1 Hasil Kesimpulan Observasi Terhadap Jurnal-jurnal Penelitian yang 

          Relevan 

No. Peneliti Hasil Kesimpulan Penelitian 

1 Yolanda Febrita dan 

Maria Ulfah 

Media pembelajaran menjadi salah satu alat yang dapat 

dijadikan sebagai upaya dalam meningkatkan motivasi 

dan minat belajar siswa, pemanfaatan media 

pembelajaran dengan baik dapat membantu aktivitas 

siswa dalam belajar, kesulitan dalam belajar dan serta 

dapat membentuk kepribadian siswa  

 

2 M. Miftah Media pembelajaran dengan memanfaatkan multimedia 

maupun teknologi dengan baik dapat meningkatkan siswa 

untuk banyak belajar, menerapkan apa yang telah 

dipelajarinya dan dapat menjadikan siswa menjadi lebih 

baik 
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3 Talizaro Tafonao  Peranan media pembelajaran menjadi satu hal yang 

sangat penting dalam proses belajar mengajar, membuat 

kegiatan belajar menjadi lebih efektif dan efisien dan 

dapat menjalin hubungan baik antara siswa dengan guru 

 

4 Khairul Alam dan 

Faisal R. Dongoran  

Model pembelajaran dengan berbantu media 

pembelajaran dapat meningkatkan kualitas belajar siswa, 

dengan meningkatnya kualitas belajar maka hasil belajar 

juga akan semakin meningkat.  

 

5 Iis Dewi Lestari Dengan peranan media berbasis teknologi menjadi hal 

yang sangat penting saat ini, namun dengan demikian 

hanya sebagian kecil guru yang dapat mengoperasikan 

media berbasis teknologi dengan baik, agar siswa dapat 

menjadi lebih antusias dalam proses pembelajaran dikelas 

 

6 Adlin, SE., MM Upaya yang dapat dilakukan guru agar terbiasa dengan 

perkembangan teknologi adalah dengan mengembangkan 

diri melalui pelatihan dan pemanfaatan sarana dan 

prasarana teknologi yang ada disekolah 

 

7 Soni, dkk Pemanfaatan aplikasi Google Classroom dalam penelitian 

ini dapat ditinjau dari segi keunggulannya, yaitu siswa 

dapat belajar, menyimak, membaca, dan mengirim tugas 

melalui jarak jauh 

 

8 Sabran dan Edy Sabara Aplikasi Google Classroom secara keseluruhan cukup 

efektif sebagai media pembelajaran e-pembelajaran,  

ditinjau dari segi kelayakan komponen aplikasi Google 

Classroom perancangan dan pembuatan materi yang 
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dilakukan oleh guru didalam aplikasi Google Classroom 

 

9 Nirfayanti, Nurbaeti Terdapat pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa dengan diterapkannya pembelajaran menggunakan 

aplikasi Google Classroom ditinjau dari kelayakan 

aplikasi dan respon siswa dalam penggunaan aplikasi 

Google Classroom 

 

10 Dicky Pratam dan 

Hendri Sopriyadi 

Pemanfaatan kelas elektronik Google Classroom 

berpengaruh terhadap efektifitas dan efisiensi dalam 

proses belajar mengajar, hal ini dilihat dari segi 

keunggulan aplikasi Google Classroom dapat 

meningkatkan kualitas motivasi belajar dan meningkatkan 

knowledge sharing 

 

11 Swita Amallia Hapsari 

dan Heri Pamungkas 

Penggunaan aplikasi Google Classroom dapat 

meminimalisir waktu yang digunakan dalam proses 

belajar dikelas, dapat meningkat kualitas belajar 

dimanapun tanpa terbatas hanya pada saat dikelas 

 

 

Dengan demikian dari beberapa jurnal diatas 80% menyatakan bahwa 

aplikasi berbasis daring online Google Classroom sebagai media pembelajaran 

berperan positif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas, aplikasi 

ini dapat digunakan sebagai alat pembelajaran di kelas, dengan menggunakan 

smartphone teknologi android memudahkan siswa dalam menerima materi 

pelajaran yang diajarkan oleh guru. Siswa dapat melihat materi pelajaran yang 

di sampaikan oleh guru dalam bentuk power point, dokumen, maupun video, 
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siswa juga bisa mengirim tugas yang diberikan oleh guru dengan 

menggunakan aplikasi Google Classroom dari jarak jauh.  

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah ditemukan beberapa data yang diinginkan, dari hasil analisis jurnal-

jurnal dan artikel yang relevan maka peneliti akan membahas temuan yang ada 

dan memodifikasi dengan teori yang ada kemudian membangun teori yang baru, 

serta menjelaskan tentang implikasi-implikasi dari hasil penelitian tentang analisis 

pemanfaatan aplikasi Google Classroom dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa aplikasi Google Classroom sebagai 

media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan sangat 

berpengaruh positif. Media pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting 

dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya media, diharapkan proses belajar 

mengajar akan semakin dirasakan manfaatnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

teori Hamalik (dalam Arsyad, Azhar, 2011:15) yaitu: 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap 

orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses kegiatan 

belajar dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, media pembelajaran juga 

dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, penyajian data dengan 

menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan 

informasi sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 

 

Dalam pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar, serta kemampuan siswa dalam belajar sengat 
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menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan 

pendapatnya Faisal R. Dongoran dalam Journal of Critical Reviews (2020) 

mengatakan bahwa: 

Jika motivasi diterapkan dalam konteks kerja, maka seseorang dengan 

motivasi kerja yang tinggi akan ditunjukkan oleh: (a) Menyukai tugas 

kantor yang menuntut tanggung jawab pribadi, (b) Mencari situasi dimana 

karyawan mendapatkan umpan balik langsung dari seorang pimpinan, (c) 

Senang bekerja sendiri, sehingga kemampuan diri dapat menjadi sebuah 

prioritas, (d) Senang bersaing untuk mengungguli prestasi diri sendiri 

dengan prestasi kerja orang lain, (e) Memiliki kemampuan untuk menunda 

keinginan tersendiri demi sebuah pekerjaan, dan (f) Tidak mudah 

terpengaruh dengan pekerjaan lain hanya karena gaji lebih besar, jabatan 

lebih tinggi dan untuk keuntungan lainnya. 

 

Apabila seorang siswa termotivasi dengan media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru, media pembelajaran yang menarik, materi akan lebih mudah 

di pahami jika di modifikasi dengan media pembelajaran tersebut, maka siswa 

akan lebih cenderung loyal terhadap belajar. Meningkatkan kualitas belajar dan 

keberhasilan dalam suatu proses kegiatan belajar akan berjalan secara optimal. 

Media pembelajaran berbasis teknologi adalah salah satu media yang dapat 

digunakan pada zaman sekarang ini, dalam dunia pendidikan teknologi juga 

sangat berperan penting. Aplikasi Google Classroom memberikan 

kebermanfaatan dengan berbagai kemudahan kepada siswa untuk memahami 

materi pelajaran dengan cara kemudahan dalam membaca materi pelajaran, 

membaca power point yang diberikan oleh guru, melihat video terkait dengan 

pembelajaran sehingga siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja, tidak 

hanya belajar di kelas. Dengan adanya perkembangan teknologi dibidang 

pendidikan memberikan kemudahan bagi guru dan siswa dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini didukung dengan adanya teori Munir (2015:142) yaitu: 



36 
 

 

Penggunaan teknologi merupakan salah satu hal yang sangat penting 

didalam pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dipandang penting 

karena membantu pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 

persiapan media pembelajaran menjadi salah satu tanggung jawab guru. 

Teknologi digunakan untuk mempermudah pembelajaran tentang 

pengetahuan yang menuntut penyajian visual. Teknologi digunakan untuk 

memvisualisasikan pelajaran-pelajaran yang sulit diterangkan dengan cara 

konvensional. Penyampaian bahan secara interaktif dan dapat 

mempermudah pembelajaran karena didukung oleh berbagai aspek seperti 

suara, video, animasi, teks dan grafik. 

 

Melalui teori diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media berbasis 

teknologi tidak hanya membangkitkan respon siswa dengan menggunakan indera 

penglihatan saja, dengan adanya proses pembelajaran multimedia berbasis 

teknologi siswa dapat mendengar dan membangkitkan indera pendengaran serta 

berimajinasi dengan beberapa video atau sumber belajar yang diberikan oleh guru 

melalui aplikasi Google Classroom, sehingga dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa.   

Kelayakan aplikasi Google Classroom sebagai media pembelajaran dapat 

dikatakan layak, hal tersebut sesuai dengan data perolehan observasi studi 

dokumentasi yang dilakukan peneliti, semakin baik penggunaan aplikasi Google 

Classroom maka akan semakin meningkatkan kualitas belajar siswa dikelas. 

Penggunaan Google Classroom dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan, daya tarik, motivasi dan merangsang kegiatan belajar 

mengajar, selain itu Google Classroom juga dapat membantu siswa untuk 

mempermudah pemahan terhadap materi pelajaran.  

Desain tampilan aplikasi Google Classroom sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran, guru dapat mengirim tugas dan materi dari jarak jauh. Pemilihan 

tema didalam aplikasi Google Classroom juga beragam dan bervariasi. Guru 
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dapat mendesain tema kelas online dengan sekreatif mungkin. Aplikasi Google 

Classroom tudak hanya dapat digunakan dengan smartphone akan tetapi aplikasi 

dapat dibuka dengan komputer dan laptop yang terhubung dengan jaringan 

internet.  

Keunggulan aplikasi Google Classroom berdasarkan hasil observasi studi 

dokumentasi yang dilakukan peneliti melalui penggunaan Google Classroom 

secara efektif dan efisien yang sesuai dengan tujuan pembelajaran akan membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik, proses belajar siswa menjadi lebih 

interaktif dan kondusif, jumlah waktu belajar dikelas dapat dikurangi, motivasi 

belajar siswa dapat ditingkatkan, dan proses belajar dapat terjadi dimana saja dan 

kapan saja sehingga siswa dapat meningkatkan kualitas belajar dengan baik. 

Kegunaan ruang kelas online yaitu: a) penyiapan yang mudah, guru dapat 

menambahkan siswa secara langsung atau berbagi kode dengan kelasnya untuk 

bergabung pada kelas online, hanya perlu beberapa menit untuk 

menyelesaikannya, b) hemat waktu, alur tugas yang sederhana dan tanpa 

menggunakan kertas memungkinkan guru membuat, memeriksa, dan menilai 

tugas dengan cepat dalam satu tempat, c) meningkatkan pengorganisasian, siswa 

dapat melihat semua tugas hanya dalam satu laman tugas, dan semua materi kelas 

secara otomatis tersimpan kedalam media penyimpanan online, d) meningkatkan 

kerja sama dan komunikasi, kelas dapat digunakan oleh guru untuk mengirim 

pengumuman dan memulai forum diskusi secara langsung. Siswa dapat saling 

berbagi informasi sumber daya satu sama lain atau memberikan jawaban atas 

pertanyaan dialiran.  
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Aplikasi Google Classroom sudah baik, namun tidak dapat digunakan 

sepenuhnya, hal ini berkaitan dengan media pembelajaran baik synchronous 

maupun asynchronous. Contoh media pembelajaran asynchronous misalnya 

seperti whatsapp, google classroom, gmail dan sebagainya, dalam media 

pembelajaran ini guru tidak dapat melihat siswa secara langsung dibalik layar 

smartphone karena proses pembelajaran dilakukan seacara online. Maka akan 

lebih baik jika media pembelajaran asynchronous digabungkan dengan media 

pembelajaran synchronous, seperti aplikasi zoom meet, google meet, whatsapp 

(video call) dan sebagainya. Dalam proses pembelajaran ini guru dapat memantau 

siswa jika sedang dalam kegiatan proses pembelajaran dalam jaringan dan siswa 

belajar dari rumah.  

Akan tetapi, dibalik keunggulan aplikasi Google Classroom diatas terdapat 

beberapa kelemahan aplikasi Google Classroom yang sering terjadi didalam 

proses penggunaannya. Guru tidak mudah mengontrol siswa dalam menanggapi 

materi pelajaran yang guru berikan kepada siswa, tak jarang siswa hanya 

memantau dibalik layar smartphone tanpa memberikan umpan balik kepada guru. 

Hasil pengerjaan tugas lebih mudah dijiplak copy paste (ketidak jujuran 

akademis). Tidak semua sekolah siap untuk menggunakan aplikasi Google 

Classroom dikarenakan fasilitas internet disekolah yang kurang memadai dan 

begitu juga dengan kecepatan jaringan  internet menjadi kendala dalam proses 

pengaplikasian aplikasi Google Classroom. 
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Pada penelitian ini peneliti melakukan uji keabsahan data menggunakan 

sumber triangulasi (derajat kepercayaan) dengan cara memastikan bahwa peneliti 

menggunakan sumber data yang diambil dari jurnal-jurnal yang relevan dan  

artikel bahwa penelitiannya sudah diakui sebagai jurnal atau artikel yang telah 

terpublikasi, hal ini dapat uji keabsahan data melalui jurnal atau artikel terpercaya 

yang sudah tercantum kode ISSN dan memliki tanggal dan waktu penelitian yang 

terperinci dan terpercaya. Jurnal lainnya peneliti dapatkan melalui Google Scholar 

dan terdapat dari sumber kumpulan jurnal lainnya. 

Dengan demikian, adanya kebermanfaatan aplikasi Google Classroom 

sebagai media pembelajaran siswa dalam meingkatkan motivasi belajar siswa 

dapat diterapkan dan bermanfaat pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

sekolah yang memiliki kurikulum merdeka dengan menyediakan fasilitas jaringan 

internet disekolah dan kualitas jaringan internet yang baik dapat mendorong siswa 

dalam mengikuti pembelajaran berbasis teknologi (daring).  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

berkaitan dengan perilaku, gejala, kondisi dan fakta sesuatu hal yang telah terjadi 

maupun untuk masa yang akan datang. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut: 

H1 : Ada manfaat aplikasi Google Classroom sebagai media pembelajaran 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMK  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan serangkaian penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan aplikasi Google Classroom sebagai media pembelajaran 

berpengaruh positif sebesar 80% dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

di SMK 

2. Aplikasi Google Classroom layak digunakan sebagai media pembelajaran 

disekolah, karena penggunaan Google Classroom dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan, daya tarik, motivasi dan 

merangsang kegiatan belajar mengajar, selain itu Google Classroom juga 

dapat membantu siswa untuk mempermudah pemahan terhadap materi 

pelajaran. 

3. Keunggulan aplikasi Google Classroom sebagai media pembelajaran dapat 

dikatakan unggul didalam aplikasi tersebut pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan efisien membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, proses 

belajar siswa menjadi lebih interaktif dan kondusif, hemat waktu, motivasi 

belajar siswa dapat ditingkatkan, dan proses belajar dapat terjadi dimana saja 

dan kapan saja serta dapat meningkatkan kualitas belajar dengan baik. 
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B. Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya dalam membahas penelitian yang sejenis, 

hendaknya dapat menggali beberapa artikel atau jurnal relevan lebih banyak 

agar data yang diperoleh lebih teruji. 

2. Penelitian selanjutnya agar melihat lebih dalam lagi mengenai sekolah yang 

akan diteliti dalam penggunaan dan melihat kelayakan aplikasi Google 

Classroom disekolah tersebut. 

3. Untuk peneliti selanjutnya meneliti dengan melihat keunggulan aplikasi 

Google Classroom dalam proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan 

efisien 
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LAMPIRAN 2. 

Langkah-langkah Membuat Google Classroom menggunakan 

Komputer sebagai berikut: 

1. Guru  

a. Buka www.classroom.google.com lalu klik Sign In untuk memulai 

membuka ruang kelas pada Google Classroom. Atau dapat dilakukan 

dengan membuka email gmail kemudian pilih tab sebelah kanan atas. 

 

b. Klik lanjutkan untuk memulai membuat kelas dengan menggunakan 

Google Classroom. 

 



 
 

 

c. Untuk selanjutnya akan diminta memilih peran apakah sebagai seorang 

siswa atau guru, klik “saya sebagai guru”. Kemudian, untuk memulai 

membuat kelas digital pilihan tanda (+) yang ada ditab, selanjutnya 

tuliskan nama kelas, kemudian klik (buat) untuk memulai kelas baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

d. Jika berhasil, tampilan selanjutnya yaitu laman dashboard pada 

Classroom. 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Pada tab Siswa klik undang siswa untuk bergabung ke kelas dengan cara 

menampilkan kode kelas. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

f. Pada tab aliran klik tanda (+) untuk menambahkan tugas, pengumuman, 

video, materi tugas, dan sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Klik pilih tema pada sudut kanan atas untuk menambah atau merubah 

gambar tema pada kelas Google Classroom. 

 

 

 

 



 
 

 

h. Pada tab tentang, guru dapat menambah deskripsi mengenai ruang kelas, 

pengaturan kalender dan folder Google Drive. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Siswa  

a. Buka www.classroom.google.com lalu klik Sign In untuk memulai 

membuka ruang kelas pada Google Classroom. Atau dapat dilakukan 

dengan membuka email gmail kemudian pilih tab sebelah kanan atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

b. Klik lanjutkan untuk memulai menggunakan Classroom 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Untuk selanjutnya akan diminta memilih peran apakah sebagai seorang 

siswa atau guru, klik “saya sebagai siswa”. Kemudian, lakukan 

pendaftaran atau gabung kelas dengan cara klik tanda (+) dan klik gabung 

dengan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

d. Masukkan kode kelas sesuai dengan kelas atau mata pelajaran yang 

diikuti 

 

 

 

 

 

 

e. Jika berhasil, tampilan selanjutnya yaitu laman dashboard pada 

Classroom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Langkah-langkah Membuat Google Classroom menggunakan 

Smartphone Android sebagai berikut: 

1. Guru 

a) Instal terlebih dahulu Aplikasi Google Classroom di Play Store pada 

Smartphone Android 

 

 

 

 

 

 

                                           

b) Lalu buka Aplikasi pada layar Smartphone Android, klik Started. 

Sebelumnya guru terlebih dahulu sudah memiliki akun e-mail pada 

Smartphone dan masuk ke Google Classroom dengan e-mail tersebut. 

                                        



 
 

 

c)  Jika berhasil akan muncul layar kelas pada Dashboard, untuk membuat 

kelas klik tanda (+) pada sudut kanan atas layar. Lalu klik Create Class. 

                           

d) Selanjutnya tulis deskripsi kelas yang akan di kelola, misalnya Mata 

Pelajaran, ruang kelas, dan di tujukan untuk siswa kelas berapa. Jika 

berhasil tampilan kelas yang akan di kelola akan muncul. 

                         

 

 



 
 

 

2. Siswa 

a. Instal terlebih dahulu Aplikasi Google Classroom di Play Store pada 

Smartphone Android 

 

 

 

 

 

 

 

b. Lalu buka Aplikasi pada layar Smartphone Android, klik Started. 

Sebelumnya siswa terlebih dahulu sudah memiliki akun e-mail pada 

Smartphone dan masuk ke Google Classroom dengan e-mail tersebut.

                         



 
 

 

c. Jika berhasil akan muncul layar kelas pada Dashboard, untuk membuat 

kelas klik tanda (+) pada sudut kanan atas layar. Lalu klik Join Class.

                           

d. Selanjutnya masukkan kode kelas yang diberikan oleh guru Mata 

Pelajaran untuk mengikuti  kelas tersebut. Jika berhasil akan muncul 

tampilan kelas yang akan diikuti. 

                        

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


